KAPASITAS KETAHANAN GEMPA RUMAH TINGGAL 1 LANTAI DI KOTA MALANG MENGGUNAKAN METODE WALL DENSITY INDEX by Asenda, Dewa et al.
KAPASITAS KETAHANAN GEMPA RUMAH TINGGAL 1 LANTAI 
DI KOTA MALANG MENGGUNAKAN METODE  






Ditujukan untuk memenuhi persyaratan 


















KAPASITAS KETAHANAN GEMPA RUMAH TINGGAL 1 LANTAI DI KOTA MALANG 
MENGGUNAKAN METODE WALL DENSITY INDEX 
 
(Earthquake Capacity Of One Story Residence In Malang City Using Wall Density Index Method) 
 
Dewa Asenda, Achfas Zacoeb, Agoes Soehardjono MD 
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya 




 Kota Malang sendiri merupakan tempat yang sering terjadi gempa, dikarenakan letak dari kota 
Malang yang dikelilingi oleh gunung yang masih aktif. Oleh sebab itu, penduduk di wilayah tersebut 
membutuhkan rumah tinggal yang tahan terhadap gempa sehingga diperlukan kajian terhadap kapasitas 
ketahanan gempa pada rumah tinggal.  
Pada analisis ini dilakukan pemodelan pada rumah 1 lantai yang bertipe 40, 45 dan 65 di kota Malang. 
Bangunan sederhana tersebut dianalisis untuk mengetahui bentuk desain bangunan dan kemampuan kapasitas 
ketahanan gempa tiap bangunan yang di analisis. Bentuk bangunan dimodelkan sesuai dengan model denah 
pada brosur dengan penyerderhanaan yang diperlukan. Analisis ini dikerjakan secara manual dengan 
menggunakan program Microsoft excel, sedangkan beban gempa ditentukan berdasarkan SNI 1726-2012. 
Hasil yang diperoleh dari analisis ini adalah bentuk bangunan memiliki nilai eksentrisitas kecil untuk 
tipe 40, 45 dan 65 sebesar berturut-turut 0,31 < 0,3b (1,8); 0,89 < 0,3b (2,1); 0,85 < 0,3b (2,475) dan 
perbandingan panjang dan lebar tidak berturut-turut 1,25; 1,07 dan 1,09 yang berarti tidak terlalu panjang 
karena syaratnya kurang dari 4. Pada analisis Wall Density Index tiap tipe 40, 45 dan 65 secara berturut-turut 
5,2%; 4,21% dan 4,18% yang syaratnya harus lebih besar dari 2,5% untuk bangunan 1 lantai. Kontrol 
kapasitas seismic, kontrol kebutuhan wall density index terhadap gaya gravitasi dan kontrol daya dukung 
dinding berturut-turut yaitu tipe 40 6,07 > 1,6, 21,12 > 2,33 dan 10,28 > 2,33. Tipe 45 6,08 > 1,6, 24,39 > 
2,33 dan 12,82 > 2,33. Type 65 6,55 > 1,6, 25,14 > 2,33 dan 9,81 > 2,33. Dari hasil perhitungan di dapatkan 
kesimpulan bahwa untuk semua tipe rumah memenuhi kapasitas ketahanan gempa berdasarkan metode wall 
density index. 




 Malang city is often experience earthquake, due to due to the location of Malang City surrounded 
by mountains that are still active. Therefore, the residents of Malang City need earthquake-resistant 
building, so it is necessary to analyzed earthquake capacity of the building. 
In this analysis, the building used residence type 40, 45 and 65 in Malang. The simple buildings is 
analyzed to find the shape of the building and the earthquake capacity of each building. The building is 
modeled like the brochure with the simplification as need. This analysis is done manually using Miscrosoft 
Excel program, while the earthquake load is de 
The results obtained from this analysis are the shape of building still allowed with the value of 
eccentricity for  type 40,45 and 65 as follows 0,31 < 0,3b (1,8); 0,89 < 0,3b (2,1); 0,85 < 0,3b (2,475) and 
length to width ratio as follows 1,25; 1,07 and 1,09 which should not exeeds 4. The value of wall density 
index for type 40, 45 and 65 as follows 5,2%, 4.21% and 4,18% should not exeeds 2,5%. The value of seismic 
safety check, wall density requirements for grafity loads, and load-bearing strength check for critical wall as 
follows. Type 40 is 6,07 > 1,6, 21,12 > 2,33 and 10,28 > 2,33. Type 45 is 6,08 > 1,6, 24,39 > 2,33 and 12,82 
> 2,33. Type 65 is 6,55 > 1,6, 25,14 > 2,33 and 9,81 > 2,33. The conclusion is for all types of the simple 
building meet the need of the capacity resistance based on wall density index method. 
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1. PENDAHULUAN 
Gempa bumi adalah suatu gaya alam yang 
menyebabkan kehancuran dan korban jiwa serta 
materil. Gempa bumi merupakan fenomena alam 
yang tidak dapat di prediksi lokasi dan waktu 
terjadunya gempa tersebut. Tetapi degan adanya 
peraturan SNI dapat mengetahui seberapa besar 
gempa yang terjadi di Indonesia terutama di daerah 
Malang. 
 Kota Malang sendiri merupakan tempat yang 
sering terjadi gempa, dikarenakan letak Kota Malang 
yang dikelilingi oleh beberapa gunung-gunung yang 
masih aktif. Gunung yang masih aktif sendiri seperti 
Gunung Arjuno yang berada di sebelah utara, 
Gunung Semeru yang berada di sebelah timur, 
Gunung Kawi dan Gunung Panderman yang berada 
di sebelah barat, serta Gunung Kelud yang berada di 
sebelah Selatan. 
 Menurut Badan Pusat Statistik Kota Malang 
pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk di Kota Malang sebanyak 883.444 jiwa. 
Dengan semakin banyaknya jumlah penduduk maka 
semakin meningkat pula kebutuhan rumah tinggal. 
Oleh sebab itu studi ini bertujuan untuk mengetahui 
kapasitas ketahanan gempa pada rumah tinggal 1 
lantai yang bertipe 40, 45 dan 65 di Kota Malang. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Rumah sederhana ialah bangunan layak huni 
yang bagian huniannya berada langsung diatas 
permukaan tanah, berupa rumah tunggal, rumah 
kopel dan rumah deret. Harganya terjangkau oleh 
masyarakat berpenghasilan rendah dan sedang. Luas 
lantai bangunan tidak melebihi dari 70 m
2
, yang 
dibangun diatas tanah dengan luas kaveling 54 m
2
 
sampai dengan 200 m
2
.(PU, 2006) 
2.1. Gempa Bumi 
Gempa bumi adalah getaran yang bersifat 
alamiah, yang terjadi pada lokasi tertentu, dan 
sifatnya tidak berkelanjutan. Gempa bumi biasa 
disebabkan oleh pergerakan lempeng bumi secara 
tiba-tiba. Pergeseran secara tiba-tiba ini terjadi 
dikarenakan adanya sumber gaya sebagai 
penyebabnya, baik bersumber dari alam maupun dari 
bantuan manusia. (Suharjanto, 2013) 
2.2. Dinding 
Menurut Widomoko (1995), dinding bangunan 
yang terbuat dari bata merah dapat dibedakan 
menjadi dinding struktur dan dinding non struktur. 
Dinding struktur ialah dinding yang menahan beban 
bangunan yang biasanya terletak dengan tepi kuda-
kuda menumpu pada dinding. 
Kerapatan dinding adalah indikator kunci 
keamanan dalam ketahanan bangunan terhadap gaya 
seismic dan gaya gravitasi. Kerapatan dinding dapat 
dihitung dari indeks kerapatan dinding, d, dengan 
persamaaan : 
d = Aw/Ap    (1) 
dengan syarat untuk nilai d harus lebih besar dari 
2,5% untuk bangunan 1 lantai. 
2.3. Perhitungan Beban Gempa 
Berdasarkan SNI-1726.(2012), untuk 
menentukan respon spektrum percepatan gempa 
MCER pada permukaan tanah diperlukan faktor 
amplifikasi seismik pada perioda 0,2 detik dan 
perioda 1 detik. Parameter spektrum respons 
percepatan pada perioda pendek (SMS) dan perioda 1 
detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh 
klasifikasi situs, dengan persamaan: 
SMS = FaSs    (2) 
SM1 = FvS1    (3) 
Parameter percepatan spectral desain untuk 
perioda pendek, SDS dan perioda 1 detik, SD1, 
ditentukan dengan persamaan: 
SDS =  SMS    (4) 
SD1 =  SM1    (5) 
Gaya geser dasar seismik, VU, ditetapkan 
dengan persamaan: 
VU = CS WT    (6) 
Dengan menghitung koefisien respons seimik, CS, 
ditentukan dengan persamaan:  
CS =     (7) 
Dengan syarat nilai Cs tidak melebihi dari 
persamaan: 
    (8) 
Untuk Ta sendiri didapat dari persamaan: 
 Tα =     (9) 
Dan Cs tidak kurang dari persamaan: 
  (10) 
2.4. Metode Wall Density Index 
Metode ini untuk menghitung indeks kerapatan 
dinding, d. Pengembangan metode ini diatur dengan 
asumsi bahwa keamanan bangunan diatur 
berdasarkan keruntuhan geser pada dinding, 
Sengkang dan ikatan kolom yang diasumsikan 
mampu menahan kekuatan lentur pada bangunan. 
(Meli dkk, 2011) 
2.4.1 Kontrol kapasitas seismik menggunakan 
Wall Density Index 
Bangunan diasumsikan tetap aman apabila 
terkena gaya gempa dengan syarat gaya geser 
seismik pada tiap lantai (FRVR) lebih besar dari gaya 
geser seismik (FCVC) seperti persamaan berikut: 
   (11) 
Dengan Fs adalah faktor keamanan. Fs=1,1/0,7=1,6 
Untuk gaya geser seismik pada tiap lantai (VR) dapat 
dihitung tiap arah bangunan dengan mengalikan 
kekuatan dinding gesernya dengan total luas efektif 
seperti pada persamaan berikut: 
    (12) 
Dengan nilai v dari persamaan: 
 (13) 
Untuk menghitung rata-rata tegangan tekan pada 
daya dukung dinding akibat gaya gravitasi (σ) atau 
bisa disebut juga σU dengan persamaan: 
    (14) 
2.4.2 Kebutuhan kerapatan dinding terhadap 
beban gravitasi 
Kontrol sederhana rata-rata tegangan normal, 
digunakan persamaan: 
   (15) 
Dengan Fs adalah faktor keamanan. Fs=1,4/0,6=2,33 
Untuk kuat tekan (σR) dihitung berdasarkan 
persamaan: 
    (16) 
Dengan keterangan bahwa FE dinding interior 
sebesar 0,7 dan FE untuk dinding eksterior sebesar 
0,6, sedangkan nilai fm’ adalah 15 kg/cm
2
. 
 Kontrol kekuatan daya dukung pada dinding 
tidak cukup hanya dengan dinding dapat menahan 
beban gravitasi karena hanya mempertimbangkan 
rata-rata teganan normal pada di tiap lantai. 
Kemanan bangunan untuk gaya gravitasi diatur 
dengan gaya gravitasi terbesar per panjang pada 
dinding kritis. Pendekatan yang benar adalah kontrol 
keamanan tiap dinding. Dengan persamaan berikut 
dapat diketahui kemampuan daya dukung tiap 
dindingnya, 
    (17) 
Dengan Fs adalah faktor keamanan, Fs=1,4/0,6=2,33 
Untuk nilai PU didapat dari beban yang diterima oleh 
dinding sedangkan nilai PR menggunakan 
persamaan: 
     (18) 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode Wall Density Index, yaitu analisis 
kemampuan dinding terhadap gaya seismik dan gaya 
gravitasi. 
3.1. Data Umum Bangunan Rumah Tinggal 
Bangunan yang menjadi objek dalam analisis 
ini berlokasi di Kota Malang yang berfungsi sebagai 
rumah tinggal 1 lantai dengan tipe 40, tipe 45 dan 
tipe 65. Adapun bentuk denah rumah seperti pada 









































































































Gambar 3. Denah tipe 65 
3.2. Langkah-langkah Analisis Struktur 
Adapun langkah-langkah dalam analisis 
berikut: 
1. Membuat desain awal denah rumah tinggal tipe 
40, tipe 45 dan tipe 65 
2. Bandingkan desain awal denah rumah dengan 
persyaratan gempa. 
3. Menghitung beban strutur bangunan sesuai 
dengan material yang digunakan 
4. Evaluasi beban gempa dasar strutur 
5. Menghitung kerapatan dinding (d) dengan 
menggunakan metode Wall Density Index  
6. Menghitung kebutuhan kerapatan dinding 
berdasarkan beban gravitasi 
7. Evaluasi kemampuan daya dukung dinding untuk 
dinding kritis terhadap beban gempa 
8. Pembahasan  





  Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
 
4. ANALISIS 
4.1. Perhitungan Gaya Gempa 
  Langkah awal dari perhitungan beban gempa 
diambil dari SNI 1726.(2012) dengan bangunan 
yang bergungsi sebagai rumah tinggal di Kota 
Malang sehigngga didapatkan informasi sebagai 
berikut ini: 
1. Kategori resiko = II, untuk perumahan 
2. Faktor keutamaan = 1, kategori resiko II 
3. Klasifikasi situs = SD (tanah sedang) 
4. Struktur ditentukan sebagai rangka beton 
bertulan pemikul momen biasa sehingga 
didapat nilai R sebesar 3 
5. Ss = 0,8 dan S1 = 0,3 
6. Fα = 1,2 dan Fv = 1,8 
Berdasarlam data diatas didapat nilai SMS dari 
rumus (2) sebesar 0,96 dan SM1 dari rumus (3) 
sebesar 0,54. Kemudian didapatkan nilai SDS dan SD1 
dari rumus (4) dan (5) sebesar 0,64 dan 0,36. 
Sehingga didapat koefisien respons seismik, Cs dari 
persamaan (7) sebesar 0,2133 yang tidak melebihi 
persamaan (8) sebesar 0,958 dan tidak kurang dari 
persamaan (10) sebesar 0,0158. Sehingga koefisien 
seismiknya ditentukan Cs = 0,2133 
 
4.2. Wall Density Index 
1. Tipe 40 
Berdasarkan denah rumah tipe 40 pada 
Gambar 1, dapat dihitung nilai dari luas lantai 
bangunan (AP) dan luas penampang dinding (AW).  
AP = 37,5 m
2
 
Arah x, AW = 1,95 m
2
 
Arah y, AW = 2,685 m
2
 
Sehingga didapat indeks kerapatan dinding, d, dari 
persamaan (1) sebesar 5,2% untuk arah x dan 7,16% 
untuk arah y. maka nilai indeks kerapatan 
dindingnya telah memenuhi syarat bahwa nilai d > 
2,5% untuk bangunan 1 lantai. 
Dari Gambar 1 dapat dihitung berapa berat 
bangunannya sesuai PPIUG 1983 didapat nilai WT 
sebesar 25384,47 kg. kemudian dihitung gaya 
seismiknya menggunakan persamaan (6) didapat 
nilai VU sebesar 5415,353 kg. Kemudian dapat 
dihitung nilai σU dari persamaan (14) didapat 
5476,69 kg/m
2
. Kemudian menggunakan persamaan 
(13) guna menghitung kekuatan dinding gesernya, 
didapatkan nilai v sebesar 16643,01 kg/m
2
. Sehingga 
didapat nilai gaya geser seismik pada tiap lantai (VR) 
dari persamaan (12) untuk arah x sebesar 32453,86 
kg dan arah y sebesar 44686,48 kg. sehingga dapat 
dihitung kontrol kapasitas seismik menggunakan 
Wall Density Index dari persamaan (11) untuk arah x 
sebesar 5,99 dan untuk arah y sebesar 8,25, hal 
tersebut telah memenuhi syarat faktor keamanan 
sebesar 1,6. 
 Kemudian kontrol Wall Density Index terhadap 
beban gravitasi dimulai dengan menghitung kuat 
tekan (σR) dari persamaan (16) untuk dinding 
interior sebesar 133000 kg/m
2
 dan untuk dinding 
eksterior sebesar 114000 kg/m
2
. Sehingga 
didapatkan kontrol tegangan atau kontrol wall 
density index terhadap beban gravitasi menggunakan 
persamaan (15) didapatkan untuk dinding interior 
sebesar 24,28 dan untuk dinding eksterior sebesar 
20,82, hal tersebut telah memenuhi syarat lebih 
besar dari faktor keamanan sebesar 2,33. 
Kemudian menghitung daya dukung tiap 
dindingnya diawali dengan menghitung kemampuan 
daya dukung (PR) dari persamaan (18) didapatkan 
nilai 44032,5 kg sedangkan nilai beban gravitasi 
pada dinding yang di tinjau (PU) sebesar 4283,05 kg. 
Sehingga dapat dihitung daya dukung pada dinding 
yang panjangnya 2,575 m sebesar 10,28, hal tersebut 
telah memenuhi syarat lebih besar dari faktor 




2. Tipe 45 
 Berdasarkan denah rumah tipe 40 pada 
Gambar 1, dapat dihitung nilai dari luas lantai 
bangunan (AP) dan luas penampang dinding (AW).  
AP = 44,5 m
2
 
Arah x, AW = 1,875 m
2
 
Arah y, AW = 3,195 m
2
 
Sehingga didapat indeks kerapatan dinding, d, 
dari persamaan (1) sebesar 4,21% untuk arah x dan 
7,18% untuk arah y. maka nilai indeks kerapatan 
dindingnya telah memenuhi syarat bahwa nilai d > 
2,5% untuk bangunan 1 lantai. 
Dari Gambar 2 dapat dihitung berapa berat 
bangunannya sesuai PPIUG 1983 didapat nilai WT 
sebesar 24068,88 kg. kemudian dihitung gaya 
seismiknya menggunakan persamaan (6) didapat 
nilai VU sebesar 5134,694 kg. Kemudian dapat 
dihitung nilai σU dari persamaan (14) didapat 
4747,31 kg/m
2
. Kemudian menggunakan persamaan 
(13) guna menghitung kekuatan dinding gesernya, 
didapatkan nilai v sebesar 16424,19 kg/m
2
. Sehingga 
didapat nilai gaya geser seismik pada tiap lantai (VR) 
dari persamaan (12) untuk arah x sebesar 30795,36 
kg dan arah y sebesar 52475,30 kg. sehingga dapat 
dihitung kontrol kapasitas seismik menggunakan 
Wall Density Index dari persamaan (11) untuk arah x 
sebesar 6,00 dan untuk arah y sebesar 10,22, hal 
tersebut telah memenuhi syarat faktor keamanan 
sebesar 1,6. 
Kemudian kontrol Wall Density Index terhadap 
beban gravitasi dimulai dengan menghitung kuat 
tekan (σR) dari persamaan (16) untuk dinding 
interior sebesar 133000 kg/m
2
 dan untuk dinding 
eksterior sebesar 114000 kg/m
2
. Sehingga 
didapatkan kontrol tegangan atau kontrol wall 
density index terhadap beban gravitasi menggunakan 
persamaan (15) didapatkan untuk dinding interior 
sebesar 28,02 dan untuk dinding eksterior sebesar 
24,01, hal tersebut telah memenuhi syarat lebih 
besar dari faktor keamanan sebesar 2,33. 
Kemudian menghitung daya dukung tiap 
dindingnya diawali dengan menghitung kemampuan 
daya dukung (PR) dari persamaan (18) didapatkan 
nilai 51300 kg sedangkan nilai beban gravitasi pada 
dinding yang di tinjau (PU) sebesar 4001,03 kg. 
Sehingga dapat dihitung daya dukung pada dinding 
yang panjangnya 3 m sebesar 12,82, hal tersebut 
telah memenuhi syarat lebih besar dari faktor 
keamanan sebesar 2,33. 
. 
3. Tipe 65 
Berdasarkan denah rumah tipe 40 pada 
Gambar 3, dapat dihitung nilai dari luas lantai 
bangunan (AP) dan luas penampang dinding (AW).  
AP = 62,25 m
2
 
Arah x, AW = 2,6025 m
2
 
Arah y, AW = 4,1175 m
2
 
Sehingga didapat indeks kerapatan dinding, d, 
dari persamaan (1) sebesar 4,18% untuk arah x dan 
6,62% untuk arah y. maka nilai indeks kerapatan 
dindingnya telah memenuhi syarat bahwa nilai d > 
2,5% untuk bangunan 1 lantai. 
Dari Gambar 3 dapat dihitung berapa berat 
bangunannya sesuai PPIUG 1983 didapat nilai WT 
sebesar 31156,49 kg. kemudian dihitung gaya 
seismiknya menggunakan persamaan (6) didapat 
nilai VU sebesar 6587,84 kg. Kemudian dapat 
dihitung nilai σU dari persamaan (14) didapat 
4595,31 kg/m
2
. Kemudian menggunakan persamaan 
(13) guna menghitung kekuatan dinding gesernya, 
didapatkan nilai v sebesar 16378,59 kg/m
2
. Sehingga 
didapat nilai gaya geser seismik pada tiap lantai (VR) 
dari persamaan (12) untuk arah x sebesar 42625,29 
kg dan arah y sebesar 67438,86 kg. sehingga dapat 
dihitung kontrol kapasitas seismik menggunakan 
Wall Density Index dari persamaan (11) untuk arah x 
sebesar 6,47 dan untuk arah y sebesar 10,24, hal 
tersebut telah memenuhi syarat faktor keamanan 
sebesar 1,6. 
Kemudian kontrol Wall Density Index terhadap 
beban gravitasi dimulai dengan menghitung kuat 
tekan (σR) dari persamaan (16) untuk dinding 
interior sebesar 133000 kg/m
2
 dan untuk dinding 
eksterior sebesar 114000 kg/m
2
. Sehingga 
didapatkan kontrol tegangan atau kontrol wall 
density index terhadap beban gravitasi menggunakan 
persamaan (15) didapatkan untuk dinding interior 
sebesar 28,94 dan untuk dinding eksterior sebesar 
24,81, hal tersebut telah memenuhi syarat lebih 
besar dari faktor keamanan sebesar 2,33. 
Kemudian menghitung daya dukung tiap 
dindingnya diawali dengan menghitung kemampuan 
daya dukung (PR) dari persamaan (18) didapatkan 
nilai 31207,5 kg sedangkan nilai beban gravitasi 
pada dinding yang di tinjau (PU) sebesar 3182,31 kg. 
Sehingga dapat dihitung daya dukung pada dinding 
yang panjangnya 1,825 m sebesar 9,81, hal tersebut 
telah memenuhi syarat lebih besar dari faktor 
keamanan sebesar 2,33. 
Berikut ini adalah tabel perbandingan antara 
tiga tipe bangunan menurut persyaratan kapasitas 












5,2% 4,21% 4,18% dx > 2,5% 




5,99 6,00 6,47 VRx/VU > 1,6 




















5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari anailisis dapat disimpulkan pada tipe 40 
didapatkan nilai wall density index terkecil pada arah 
x yaitu 5,2%>2,5% sehingga wall density index telah 
memenuhi syaratnya, kemudian pada kontrol 
kapasitas seismik menggunakan wall density index 
terkecil pada arah x yaitu 5,99>1,6, untuk kontrol 
wall density index terhadap beban gravitasi 
didapatkan nilai terkecil pada dinding eksterior yaitu 
20,82>2,33, untuk kontrol daya dukung tiap dinding 
didapatkan nilai paling kritis sebesar 10,28>2,33. 
Pada tipe 45 didapatkan nilai wall density index 
terkecil pada arah x yaitu 4,21%>2,5% sehingga 
wall density index telah memenuhi syaratnya, 
kemudian pada kontrol kapasitas seismik 
menggunakan wall density index terkecil pada arah x 
yaitu 6,00>1,6, untuk kontrol wall density index 
terhadap beban gravitasi didapatkan nilai terkecil 
pada dinding eksterior yaitu 24,01>2,33, untuk 
kontrol daya dukung tiap dinding didapatkan nilai 
paling kritis sebesar 12,82>2,33. Pada tipe 65 
didapatkan nilai wall density index terkecil pada arah 
x yaitu 4,18%>2,5% sehingga wall density index 
telah memenuhi syaratnya, kemudian pada kontrol 
kapasitas seismik menggunakan wall density index 
terkecil pada arah x yaitu 6,47>1,6, untuk kontrol 
wall density index terhadap beban gravitasi 
didapatkan nilai terkecil pada dinding eksterior yaitu 
24,81>2,33, untuk kontrol daya dukung tiap dinding 
didapatkan nilai paling kritis sebesar 9,81>2,33. 
Sehingga dari ketiga tipe bangunan baik itu tipe 40, 
tipe 45 dan tipe 65 telah memenuhi kapasitas 
ketahanan gempa menggunakan metode Wall 
Density Index. 
Berdasarkan penelitian tentang analisis 
kapasitas ketahanan gempa menggunakan metode 
Wall Density Index, penulis menyarankan 
menggunakan nilai kuat tekan bata dan kuat geser 
bata yang digunakan pada rumah tinggal di 
Indonesia 
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